


}py\ /^s /^6

TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM

ANALISIS STRUICTUR NOVEL
INDONESIA MODERN 1980-1990

Erlis Nur Mujiningsih
Nurhayati

Suryati Syam

00005135

PERP'JSTAKAAM
P !j S A T F E P' A A M 0 A N
P  f B A ?<i G A B A H A ̂  A
OEPaRTEMEN PENQiJl'^AN

CAN K. E B U 0 A i' A A N

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Oapartemen Pandidikan dan Kebudayaan

Jakarta

1996



ISBN 979-459-661-2

Penyunting Naskah
Drs. S. Amran Tasai, M.Hum.

PewajahRulit
Agnes Santi

Hak Cipta Dilindvmgi Undang-Undang.

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang diperbanyak
dalam bentuk apa pun tanpa izin dari penerbit,
kecuali Halam hal pengutipan untuk keperluan

penulisan artikel atau kaiangan ilmiah.

Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Pusat

Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin)
Drs. Djamari (Sekretaris); Sartiman (Bendaharawan)
Dede Supriadi, Hartatik, Samijati, dan Untoro (Staf)

Katalog Dalam Terbitan (KDT)

899 213 09

MUJ Struktur novel Indonesia modem 1980~1990/Erlis Nur
s  Mujiningsib. Nurhayati, dan Suryati Syam. Jakarta; Pusat

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1996.
196 him.; bibl.; 21 cm

ISBN 979-459-661-2

1. Fiksi Indonesia-Sejarah dan Kritik
2. Kesusastraan Indonesia-Sejarah dan Kritik
1. Judul



1
'erpustakaanPusatpBrnbinaaRdnnPeiigsmbBngnnBahasa'

i

No. Kasif^J^ Wo. (ndtik ;
-m ̂fX Tgl. :

ltd. ,
L-_

KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBBVAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masaiah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)
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Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga ttdiim kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampxmg, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2)
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan,
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Buku Struktur Novel Indonesia Modem 1980-1990 ini merupakan
salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin menyatakan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu
(1) Dra. Erlis Nur Mujiningsih, (2) Dra. Nurhayati, dan (3) Sdr. Suryati
Syam, B.A.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.
Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S. Amran
Tasai, M.Hum. selaku penyunting naskah ini.

Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Novel merupakan bentuk sastra yang sudah lama berkembang di
Indonesia. Perkembangan novel ini ditandai dengan semakin banyaknya
jenis novel yang ada. Keragaman tersebut terlihat dari munculnya Putu
Wijaya, Budi Darma, dan Motingge Busye dengan novel-novel absur. Di
sisi lain, ada pula Mangunwijaya, Ahmad Tohari, dan Nasjah Djamin
yang menampilkan bentuk-bentuk konvensional yang ternyata juga
menjadi novel yang cukup menarik untuk disimak. Perkembangan yang
lam juga terlihat dengan munculnya Linus Suryadi Ag. sebagai tokoh
yang menampilkan seorang "Pariyem" dalam bentuk prosa lirisnya
Meskipun demikian, masih banyak terdengar keluhan bahwa novel-novel
Indonesia sulit dinikmati dan sukar dipahami.

Keluhan semacam itu terjadi sebab masyarakat pembaca novel
Indonesia masih banyak yang lebih senang membaca novel-novel populer
yang hanya menekankan segi hiburan. Untuk mengatasi masalah tersebut
dan untuk lebih menumbuhkan minat masyarakat membaca, memahami
dan menghargai sebuah novel, diperlukan berbagai sarana yang dapat
membantu. Salah satu sarana yang dapat diberikan adalah pemberian
hasil telaah novel Indonesia modern yang memadai.

Kondisi dunia novel Indonesia sebenarnya cukup menarik untuk
disimak. Namun, pembicaraan tentang novel, terutama pada periode
1980-1990, belum banyak dilakukan. Ada beberapa penelitian yang
dilakukan, tetapi baru sampai pada novel yang terbit sebelum tahun 1980
Hal tersebut di antaranya dilakukan oleh Jakob Sumardjo dalam bukunya'
Novellndonesia Mutakhir dan Pengantar Novel Indonesia. Di samping
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itu, ada pula pembicaraan yang dilakukan dalam bentuk artikel yang
dimuat di majalah atau yang terkumpul dalam kumpulan esai, seperti
tuiisan Budi Darma dengan judul Novel Indonesia adalah Dunia
Melodrama. Pada tuiisan ini, Budi Darma berusaha menyoroti novel
Indonesia yang muncul mulai tahun 1950-an (Bukan Pasar Malani)
sampai novel yang muncul tahun 1980-an {Burung-Burung Manyar).
Akan tetapi, sorotan yang dilakukan oleh Budi Darma tidak menyeluruh,
yang disoroti hanya beberapa novel saja. Bagaimanapun tulisan-tulisan
yang ada mengenai novel Indonesia modem akan sangat berarti bagi
penelitian ini.

Novel Indonesia yang muncul pada periode tahun 1980—1990 cukup
banyak dan bervariasi bentuknya. Untuk dapat memahami keberadaan
novel tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah mencoba
mpmahami struktumya dengan jalan menganalisis novel tersebut secara
utuh.

Penelitian novel, yang dilakukan dengan jalan menganalisis
struktumya, penting bagi perkembangan ilmu sastra karena dapat
menyumbangkan sejumlah data tentang struktur novel. Dalam bidang
pengajaranpun, penelitian stmktur novel Indonesia modern tahun 1980-
1990 ini mampu menunjukkan relevansinya.

Dengan diperkenalkannya elemen stmktur novel itu, motivasi minat
anak didik ke arah apresiasi novel akan dapat ditingkatkan. Di lain pihak,
data dan informasi yang dihasilkan oleh penelitian ini akan dapat
dijadikan semacam bekal bagi penelitian sejenis pada masa yang akan
datang.

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diutarakan di atas, masalah yang
akan digarap dalam penelitian ini adalah:
1) bagaimana stmktur novel Indonesia modem tahun 1980-1990?
2) bagaimana kekhasan stmktur novel Indonesia modern 1980-1990

sehingga dapat dilihat perkembangan bentuknya yang nyata?
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1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Penelitian Ahalisis Struktur Novel Indonesia Modern Tahun 1980—
1990 ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis struktur novel
Indonesia modem 1980-1990.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah naskah
analisis stmktur terhadap novel Indonesia modem tahun 1980-1990.

1.4 Ruang Lingkup

Berdasarkan tujuan penelitian yang ada, penelitian ini akan
menganalisis sarana kesastraan yang terdiri atas alur, penokohan, latar,
dan tema. Sarana kesastraan tersebut penting untuk dianalisis sebab
sarana kesastraan itulah yang membangun keutuhan cerita sehingga dapat
diketahui makna karya sastra itu secara utuh. Novel yang ada antara
tahun 1980—1990 sebanyak 128 buah (lihat lampiran). Angka ini
diperoleh dari novel-novel yang terbit pertama kali pada periode tersebut.
Dari 104 novel yang ada tersebut, yang diambil percontoh untuk
penelitian ini adalah 15 buah novel yang dipilih berdasarkan kriteria
sebagai berikut.
1) Setiap pengarang diambil satu karyanya yang dianggap dapat

mewakili (representatif) kepengarangannya;
2) Novel yang pernah mendapat hadiah, penghargaan, atau menjadi

pemenang dalam sayembara;
3) Novel yang paling sering mendapat tanggapan, baik bempa resensi

maupun kritik.

1.5 Kerangka Teori

Penelitian ini mempergunakan pendekatan struktural sebagai
pendekatan pokoknya. Pendekatan ini mencoba untuk memaparkan secara
utuh dan bertanggung Jawab unsur suatu karya sastra yang diteliti
sehingga maknanya dapat dipahami.

Struktur Novel Indonesia Modem 1980-1990



Sebuah karya sastra pada dasarnya merupakan sebuah struktur yang
unsur-unsurnya terkait secara padu (Hawkes, 1978; 18). Oleh karena itu,
analisis unsur-unsur yang terdapat dalam suatu karya sastra tidak
mungkin meninggalkan keseluruhan karya sastra itu sendiri. Analisis
unsur-unsur harus diletakkan dalam konteks karya sastra sebagai
keutuhan yang padu, yang tidak terbelah-belah.

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, karya-karya novel akan
diperlakukan sebagai karya yang memiliki otonomi penuh. Dengan
demikian, novel-novel yang akan diteliti nanti tidak akan dikait-kaitkan
dengan lingkungannya, seperti penulis, pembaca, dan penerbitnya. Yang
disorot dalam penelitian ini adalah sistem formalnya, antara lain
penokohan, alur, latar, dan tema. Di samping itu, juga diperhatikan
keterkaitan unsur-unsur sistem formal itu dalam membangun keutuhan
karya.

1.6 Metode dan Teknik

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Dalam mendiskripsikan struktur novel Indonesia modern tahun
1980-1990 ditempuh langkah:
1) pengikhtisaran hubungan sebab—akibat;
2) penganalisisan novel dari segi unsur alur, penokohan, latar, dan

tema, serta pemerian setiap unsur itu;
3) penentuan kekhasan strutor novel Indonesia modern tahun 1980-

1990.

1.7 Sumber Data

Novel yang dijadikan sumber data adalah
1) Anak Tanah Air karya Ajip Rosidi (1985);
2) Bako karya Darman Munir (1987);
3) Bukit Harapan karya Nasjah Djamin (1984);
4) Burung-Burung Manyar karya Y.B. Mangunwijaya (1988);
5) Di Bumi Aku Bersua Di Langit Aku Bertemu karya Titis Basino P.I.

(1983);
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6) Dm Ibu karya Arswendo Atmowiloto (1981);
7) JaUm Bandungan karya N.H. Dini (1989);
8) Jantan karya Edi Jushanan (1989);

9) Kubah karya Ahmad Tohari (1980);
10) Ladang Perminus karya Ramadhmi K.H. (1990);
11) Lho karya Putu Wijaya (1982);
12) Olenka karya Budi Darma (1986);
13) Pengakuan Pariyem karya Linus Suryadi Ag. (1988);
14) Si Bangkok karya Parakitri (1981);
15) Telepon karya Sori Siregar (1982).
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BAB 11

ANALISIS STRUKTUR NOVEL INDONESIA MODERN

TAHUN 1980-1990

2.1. Novel Anak Tanah Air Karya Ajip Rosidi
2.1.1 Urutan Peristlwa

Uratan peristiwa yang tertuang dalam novel Anak Tanah Air adalah
sebagai berikut.
1. Perjalanan Ardi dan pamannya, Abdulmanan, menuju Jakarta.
2. Ardi dan Abdulmanan mampir kota Bandung.
3. Ardi merenungi kenyataan yang ia hadapi bahwa kehidupan di

Bandung tidak seindah yang ia bayangkan.
4. Perjalanan Ardi dan Abdulmanan dari Bandung menuju Jakarta naik

kereta api.
5. Ardi terpesona melihat keindahan kota Jakarta di sekitar Stasiun

Gambir.

6. Ardi disekolahkan oleh Abdulmanan di Taman Dewasa bersama

dengan Rusmin.
7. Ardi berkenalan dengan Muhamad dan mereka sering berdiskusi.
8. Di sekolah Ardi menjadi anak pintar dan sering mendapat pujian dari

guru.

9. Ardi dibelikan sepeda oleh ibunya yang tinggal di kampung.
10. Ibu Ardi datang di Jakarta dan menginap di rumah paman Joko dan

tidak menginap di rumah Abdulmanan tempat Ardi menumpang.
karena rumah Abdulmanan sempit.

11. Ardi dan Muhammad terlibat pembicaraan tentang Tuhan dan
keduanya mempunyai pandangan yang berbeda.

12. Ardi sering berkumpul dengan seniman.
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13. Ardi, Muhammad, dan Rusmin terlibat perdebatan seputar seni.
14. Ardi mendapat honor dari hasil melukis dan ia berharap bisa hidup

mandiri.

15. Ardi memperoleh dorongan dalam melukis dari Hasan.
16. Ardi diperkenalkan oleh kawan-kawannya para seniman, ke tempat

pelacuran.
17. Ardi berlibur di kampung dan bertemu dengan ibunya.
18. Ibu Ardi kaget melihat Ardi tidak berpuasa pada saat bulan

Ramadan.

19. Ardi berkunjung ke rumah Rusmin—Rusmin yang dibunuh oleh orang
DIFH—dan menemui kedua orang tuanya.

20. Ardi kembali ke Jakarta setelah liburan usai.

21. Ardi sibuk dengan berbagai kegiatan.
22. Iskandar, pengurus organisasi tempat Ardi dan kawan-kawan sering

berdiskusi, pergi ke Moskow sehingga kegiatan sepi.
23. Ardi dan Muhammad sibuk menghadapi pemilu yang akan

berlangsung.
24. Di sekolah, Ahmad, Hasan, Gozali, dan Suryo, terlibat perdebatan

sekitar pemilu.
25. Terjadi peristiwa pembakaran gubuk-gubuk liar, milik rakyat.
26. Hasan mengadakan pameran tunggal di Balai Budaya.
27. Hasan dan Ardi berkenalan dengan Rini dan Hermin.
28. Hasan dan Ardi berkunjung ke rumah Rini dan Hermin.
29. Persahabatan Ardi dan Rini semakin akrab.
30. Ardi berkenalan dengan Hendra Gunawan, pelukis yang ia Ifagiimi

di samping Affandi.
31. Ardi menyatakan cinta kepada Hermin dan cinta Ardi disambut oleh

Hermin.

32. Ardi memperoleh pekerjaan tetap menjadi ilustrator di sebuah
majalah.

33. Ardi menyewa sebuah rumah.
34. Ardi dan Karma pergi ke kampung Ardi untuk meliput pertujukan

kesenian rakyat.
35. Ardi dan Hermin semakin akrab dan hubungan mereka seperti

layaknya suami istri.
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36. Ardi dan Syahrullah mengikuti kongres kebudayaan di Bali.
37. Ardi putus cinta dengan Hermin, selain karena hubungan mereka itu

tidak disetujui oleh ayah Hermin, hati Hermin sudah tertambat
kepada Asep Suwangsa.

38. Ardi mengadakan pameran tunggal yang disponsori oleh organisasi
Lekra (Lembaga Kebudayaan Rakyat), dan pamerannya sukses.

39. Surat-surat Dinihari pada 1963. Wat tersebut berasal dari Hasan
untuk sahabatnya yang budiman. Surat itu berisi tentang adanya teror
di negara merdeka.

40. Surat-surat Dinihari pada 1963, yang berisi tentang bangsa Indonesia
terbagi-bagi atas beberapa kelompok tertentu.

41. Surat-surat Dinihari, 17 April 1963, yang berisi tentang para ulama
sangat mudah menuduh bahwa kesenian itu haram sehingga para
seniman yang merasa tersisih mudah dirangkul PKI (Partai Komunis
Indonesia).

42. Hasan sadar dan menyesali dirinya melalaikan agama sebagai
pegangan hidupnya.

43. Surat-surat Dinihari, 2 Mei 1963, yang berisi idealisme Hasan
mengenai agama.

44. Hasan menceritakan bahwa Ardi adalah seorang pelukis muda yang
berbakat, tetapi terlibat komunis.

45. Surat-surat Dinihari, 25 Juli 1963, yang berisi tentang beberapa
seniman yang datang menemui Hasan.

46. Surat-surat Dinihari, 29 Agustus 1965, yang berisi tentang negara
Indonesia yang sedang berkonfrontasi dengan Malaysia.

47. Surat-surat Dinihari, 24 September 1965, berisi tentang pertemuan
Hasan dan Ardi.

48. Surat-surat Dinihari, 8 Desember 1985, yang berisi tentang
terjadinya pembantaian terhadap para jendral oleh PKI.

2.1.2 Tema

Dalam novel Anak Tanah Air kondisi sosial pada saat Partai
Komunis Indonesia sedang bercokol menjadi pokok persoalan. Betapa
banyak manusia yang terjerumus ke dalam partai yang tidak sesuai
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dengan Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Bahkan, Ardi anak
cerdas berasal dari desa, setelah di Jakarta memperoleh banyak
pengalaman hidup yang selama di desa tidak didapatkan. Semasa di desa,
ia mempunyai banyak pertanyaan yang baru terjawab ketika ia di Jakarta.

Tokoh Ardi ditampilkan sebagai orang yang mempunyai banyak
problem kehidupan. Sesampainya di Jakarta, Ardi mengalami berbagai
macam pengalaman hidup. Ardi mengenal berbagai manam sifat serta
tingkah laku manusia, mulai dari pamannya yang membawanya ke
Jakarta, Muhammad, Hasan, dan teman-teman lain yang mempunyai
pandangan atau sikap hidup yang berlainan. la pun mengenal dan
menaruh hati pada Hermin, anak seorang pejabat, yang sekaligus
menyakiti hatinya karena wanita itu ternyata mencintai pria lain.

Perkenalannya dengan Ahmad dan Hasan membawanya ke dunia
seni yang memang ia minati. Ardi lebih serins pada seni melukis. Di
lingkungan para seniman, Ardi mengenal hidup yang lain dari
pengalamannya pada waktu ia hidup di kampung. la menikmati
kehidupan para seniman meskipun tidak seperti sebagian para seniman
yang terjerumus pada dunia gelap (pelaeuran). Kutipan berikut
menunjukkan hal tersebut.

"Ah perawan keningnya!" kata perempuan itu setelah berhenti
tertawa. "Kau tidak tanya Ahmad". "Kau cobalah!" Benar, "Mas?"
tanya perempuan itu kepada Hasan. "Mana aku tahul" kata Hasan
bergurau. "Man ngamar sama saya?" tanya perempuan itu kepada
Ardi. Tak sadar Ardi mundur.
"Ti... dak", katanya terbata (Rosidi, 1985:89).

Pengarang dalam memunculkan kondisi poiitik pada saat itu
menampilkan Ardi sebagai seorang yang terjun dalam dunia Partai
Komunis Indonesia. Tokoh Ardi dipertentangkan pada pandangan poiitik
yang berbeda. Tokoh Muhammad dimunculkan sebagai tokoh yang setia
pada aganmya, Islam. Ardi dan Muhammad, meskipun bersahabat,
berpandangan lain dalam hal ideologi. Namun, akhirnya Ardi sadar dan
kembali pada agamanya yang sudah lama ia tinggalkan. L e w a t
Ardi pengarang menyampaikan rekaman kondisi lingkungan yang ia
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temui di masyarakat dan dituangkan dalam karyanya tersebut. Rupanya
itulah tema cerita yang ingin disampaikan oleh pengarang. Tema tersebut
adalah tempat negara yang sedang mengalami pergolakan politik
menimbulkan berbagai reaksi dari masyarakatnya.

Pada novel ini pola hubungan yang menonjol adalah hubungan
antara manusia dan masyarakatnya. Hal itu dapat terlihat dari
permasalahan yang dihadapi oleh tokoh utamanya yang sedang berusaha
untuk menyesuaikan diri dengan pergolakan yang terjadi di masyarakat.

2.1.3 Tokoh

Novel tidak mungkin ada tanpa tokoh yang menyebabkan terjadinya
peristiwa (Saad, 1962:122). Oleh sebab itu, yang akan dilihat pada
analisis struktur novel Anak Tanah Air ini adalah keberadaan tokoh-

tokohnya. Pada novel Anak Tanah Air muncul tokoh Ardi. la dibawa

pamannya dari Cirebon ke kota besar, Jakarta. Selama pengembaraannya
di Jakarta, ia mengalami berbagai pengalaman hidup. Di Jakarta ia
melanjutkan sekolahnya di SMA. Selepas dari SMA, ia tidak melanjukan
sekolahnya, tetapi menjadi seorang pelukis. Dalam perjalanannya
menapaki profesinya sebagai pelukis, ia mengalami berbagai kesulitan.
Namun, akhirnya ia berhasil menjadi pelukis terkenal.

Pada masa itu kondisi politik di Indonesia rawan. Dunia seni sudah
dirasuki berbagai masalah politik. Akibatnya, para seniman terserat ke
berbagai oragnisasi politik. Ardi pun masuk dalam organisasi politik
yang cukup berpengaruh pada masa itu, yaitu PKI. Ardi mengalami
konflik batin ketika berkenalan dengan Hermin, anak seorang pejabat
tinggi negara, seorang tokoh Partai Sosialis Indonesia (PSI), tetapi
hubungan mereka putus. Selain karena hati Hermin tertambat pada
pemuda lain sebelum berkenalan dengan Ardi, ayah Hermin tidak
menyetujui hubungan mereka karena Ardi terlibat dalam oraganisasi
politik PKI. Ardi benar-benar dalam kondisi yang terpojok. Bersamaan
dengan putus cintanya dengan Hermin, Ardi tidak mempunyai pekerjaan
tetap, lukisannya belum laku terjual, sketsa-sketsa yang dikirim ke
majalah banyak yang dikembalikan, organisasi yang dipimpin oleh
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Ahmad yang semula bersedia mensponsori pamerannya mendadak
membatalkah janji karena Ardi diketahui terlibat dengan PKI. Pada
kondisi yang seperti itu, Ardi mendapat tawaran dari Lekra. Dengan
senang hati Ardi menerima tawaran tersebut. Ardi pun semakin jauh
terseret ke dalam organisasinya.

Ardi sebagai tokoh sentral di dalam novel tersebut mempunyai
tingkat kecerdasan yang cukup tinggi. Meskipun ia jarang belajar, nilai
pelajaran di sekolalmya rata-rata bagus. Hal tersebut dapat dibuktikan
pada kutipan berikut.

Ardi termasuk anak yang cerdas, tetapi tidak suka belajar. Ia lebih senang
merenung-renung atau nonton film (Rosidi, 1985:40).
Di sekolah angka-angkanya termasuk baik dan ia sering mendapat pujian
dari guru-gurunya (Rosidi, Him: 1985:45).

Status sosial Ardi tidak menonjol. Profesinya sebagai seorang
pelukis yang berbakat juga biasa-biasa saja. Artinya, walaupun berbakat
dan profesional, ia kurang terkenal. Ia hanya tamat Taman Madya Taman
Siswa. la juga termasuk golongan orang berada di keluarga kelas
menengah ke bawah. Ayahnya adalah seorang petani biasa yang
bertempat tinggal di kota metropolitan, Jakarta. Di Jakarta inilah ia
mengembangkan bakat dan mengasah kecerdasannya. Namun, Ardi
kurang bisa mengendalikan keinginannya dan mengejar idealismenya
yang berakhir dengan sahgat fatal. Ardi terperangkap dalam organisasi
yang terlarang. Sejak bersekolah, ia sudah menunjukkan sikapnya yang
mendukung ide-ide para komunis. Ia sering terlibat percakapan dengan
orang-orang yang mempunyai pandangan sikap yang berlainan dengan
sikapnya. Seperti dengan Muhammad, ia sering berdiskusi sampai larut
malam. Namun, diskusi mereka berakhir karena terbentur pada
pandangan sikap yang berlainan. Ardi mempunyai banyak teman.

Kebiasaan Ardi, apabila malas belajar, ia akan duduk di pekarangan
sambil merenung. Muhammad inilah yang kadang-kadang menemaninya.
Ardi cocok berbincang dengan Muhammad meskipun perdebatan antara
keduanya menarik. Mereka mempunyai pandangan yang tidak selalu
sama.
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Suatu ketika Ardi dan Muhammad terlibat dalam suatu diskusi.

Mereka mempunyai pandangan yang berbeda tentang Tuhan.
Pengetahuan Ardi cukup luas. la sering membaca buku filsafat dan
mempelajari agama sampai ke akar-akarnya. Ketika kecil Ardi sudah
menunjukkan keingintahuannya yang tinggi tentang hal tersebut. la sering
kena bentak oleh Haji Raup karena menanyakan uang zakat yang dipakai
sebagai kepentingan pribadi Haji Raup sendiri. Sepengetahuan Ardi,
zakat itu diserahkan kepada fakir miskin. Sebagai akibat dari kejadian
itu, Ardi tidak mangaji lagi di tempat Haji Raup tersebut.

Kepandaian Ardi sudah terlihat sejak berusia muda. Ardi kecil
termasuk murid yang paling raj in mengunjungi perpustakaan.

Ardi dimunculkan pengarang sebagai tokoh yang cerdas. la tidak
begitu pasrah menerima suatu ilmu. la kejar terus ilmu itu sampai puas.
Sebagai contoh, ketika Ardi masih kecil, ia tertarik ilmu agama sehingga
ia banyak bertanya tentang hukum agama yang sebenarnya. Dari
pelajaran yang diterimanya, Ardi tahu bahwa zakat fitrah itu diberikan
kepada fakir miskin, tetapi Haji Raup memakainya sendiri. Ardi kecil
yang kritis yang belum tahu banyak tentang agama, mempertanyakan hal
itu kepada ayahnya, tetapi jawab ayahnya tidak memuaskan. Karena daya
pikir Ardi kecil terbatas, akhirnya ia mengambil kesimpulan lain. Sebagai
akibatnya, Ardi tidak man mengaji lagi. Kutipan berikut menunjukkan
hal tersebut.

Apakah memang begitu perintah Tuhan? Bukankah Tuhan itu Maha adil?
Dan kalau benar Tuhan adil, benar adilkah namanya perbuatan yang
dicontohkan Haji Raup itu? Dia tidak tahu, tetapi pikiran-pikiran denukian
menyebabkan dia kemudian merasa enggan untuk belajar mengaji lagi
kepada Haji Raup (Rosidi, 1985:56).

Ardi yang hidup di kota kecil haus akan bacaan. la lalap buku-buku
yang ada di perpustakaan sekolahnya, bahkan sampai ada beberapa di
antaranya yang dibaca ulang karena semua sudah dibaca. Akhirnya Ardi
mencari buku di perpustakaan luar sekolahnya. Bacaan di sekolah
diterbitkan oleh Pemerintah, sedangkan bacaan di luar sekolah diterbitkan
oleh swasta. Dari sinilah Ardi mengenal berbagai macam sifat manusia.
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2.1.4 Latar

Latar tempat terjadinya peristiwa disebutkan dengan jelas, yaitu
Bandung. Ardi dan pamannya menginap di Bandung pada saat Ardi dan
pamannya menuju Jakarta. Selanjutnya, kota Jakarta merupakan pusat
terjadinya segala macam peristiwa yang terdapat dalam novel ini. Ide
sentral atau tema cerita tersebut dapat ditelusuri pada peristiwa yang
terjadi di Jakarta. Di Jakarta Ardi sebagai tokoh sentral cerita mengalami
berbagai pengalaman hidup yang pahit dan manis. Proses
kedewasaannya, pencarian jatidiri, bahkan percintaannya dengan seorang
gadis dialaminya di Bandung.

Latar Bandung tempat Ardi menginap dapat dilihat pada kutipan
berikut.

Sebelummelanjutkanpeijalananke Jakarta, pamannyahendakmengunjungi
kawannya di Astananyar, Bandvmg, sehingga dalam kesempatan pertama
bepergian ke Jakarta, Ardi sekaligiis melihat kota Bandting pula! (Rosidi,
1985:11).

Jakarta sebagai pusat kegiatan menawarkan apa saja kepada Ardi,
anak kampung yang mempunyai tingkat kecerdasan cukup itu.
Sesampainya di Jakarta, bakat Ardi melukis tersalurkan. Ardi
memperoleh keuntungan dibawa oleh pamaimya ke Jakarta. Jakarta ibu
kota negara tentu banyak memberi kesempatan kepada Ardi untuk
menyalurkan cita-citanya. Sebelum Ardi memperoleh kesempatan itu, ia
disekolahkan oleh pamannya di Jakarta. Latar Jakarta dapat dilihat pada
kutipan berikut.

Bersekolah di Jakarta! Di ibukota negaranya yang baru dipindahi lagi
setelah ditinggalkan mengnngsi. Tentu lain belajar di kota besar daripada
di sebuah kota kecil kabupaten yang sepi itu. Tentang hal itu tak diperlukan
alasan, karena setiap orang memimpikan berlebih gemerlapan! (Rosidi,
1985:10).

2.1.5 Alur

Novel Anak Tanah Air mempunyai alur lurus. Cerita diawali
dengan perjalanan Ardi menuju kota metropolitan Jakarta. Ardi
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menikmati perjalanan tersebut dengan berbagai pertanyaan yang muncul
dibenaknya. Selanjutnya, Ardi diajak oleh pamannya mampir di
Bandung. Ardi sudah membayangkan betapa kehidupan di Bandung tidak
seindah yang ia bayangkan. Apalagi nanti pada waktu ia sampai di
Jakarta.

Sesampainya di Jakarta, Ardi bersama-sama dengan Rusmin,
disekolahkan oleh pamannya di Taman Budaya Dewasa. Di kota ini Ardi
mempunyai banyak sahabat, misalnya Ahmad. Mereka sering terlihat
dalam diskusi. Ardi yang cerdas memperoleh banyak pengaiaman selama
di Jakarta. Di sekolah ia sering dipuji oleh guru karena kepintarannya.
Ia tidak reia ibunya menginap di rumadi Paman Joke yang status sosialnya
jauh berbeda.

Ada perasaan'enggan timbul. Rasanya ia tidak rela ibunya menginap di
rumah Paman Joko. Di Menteng. Lebih baik ibunya terus tinggal
bersamanya di gubuk liar itu. Itu dianggapiiya lebih bertimbang rasa
(Rosidi, 1985:39).

Pada suatu waktu terjadi peristiwa yang menyenangkan Ardi. Ardi
yang menaruh minat pada bidang kesenian mendapat sambutan yang
cukup menggembirakan di lingkungan para seniman. Akhirnya ia bekerja
sebagai ilustrator di sebuah majalah. Cerita mencapai klimaks ketika Ardi
terlibat PKI. Banyak teman Ardi yang mengilmti jejaknya. Namun,
Muhammad tetap bersikukuh pada keyakinan agama yang dianutnya.
Selanjutnya, Ardi mendapat kesempatan menggelar lukisannya yang
terakhir dengan hasil memuaskan.

Titik puncak cerita adalah peristiwa kekacauan poiitik dan Ardi
terlibat, tetapi akhirnya ia menyadari kekeliruannya itu.

2.2 Novel Boko Karya Darman Munlr
2.2.1 Urutan Peristiwa

Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel Bako adalah sebagai
berikut.
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а. Cerita tentang Ayahnya

1. Ayah Man seorang guru SD dan hobinya bermain biola.
2. Ayah Man orang Minang dan beribu lain kampung.
3. Perkawinan ayah dan ibu Man yang sudah menjadi janda tidak

direstui oleh keluarga ibunya.
4. Man dibawa ke keluarga Ayahnya yang disebut bako.
5. Ayah Man ditugaskan mengajar di kota R, Man dan ibunya

ditinggalkan di rumah keluarga Ayahnya di kota PP.
б. Sepeninggal ayahnya, ibunya sakit j iwa karena merasa tertekan, tetapi

Man mendapat kasih sayang ibu dari uwaknya yang dipanggil umi.
7. Man agak cacat tubuhnya karena diasuh oleh ibu yang kurang waras,

tetapi berotak cerdas dan sekplahnya lancar.
8. Man selain mendapat kasih sayang dari Umi, juga mendapatkan dari

bak tupnya, yaitu kakak ayalmya yang juga bekerja sebagai guru
menaruh perhatian pada Man.

9. Ayahnya sempat dikawinkan lagi dengan gadis sekampungnya, tetapi
tidak lama karena gadis itu meninggal akibat penyakit TBC. Namun,
hal itu tidak mengurangi cintanya pada ibunya dan Man.

b. Cerita tentang Ibunya

1. Setiap subuh ibu Man pergi ke pancuran dan ke sawah untuk bekerja.
semaunya.

2. Sesekali ibu Man pergi juga ke kampung orang tuanya di P dan jika
kembali sering membawa oleh-oleh.

3. Menurut cerita neneknya, di P ibunya sakit jiwa karena mendengar
ayahnya menjalin hubungan cinta dengan sesama guru pada saat
bertugas di R.

4. Man melanjutkan sekolahnya di PM, terkadang ibunya ingin bertemu
dan sesekali diajaknya juga.

5. Walaupun ibunya tidak waras, tetapi Man merasa bahagia dan
menyayanginya.
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c. Cerita tentang Umi

1. Umi dianggap orang terpandang dan disegani di kan^)ungnya.
2. Man merasakan kasih sayang Umi terhadapnya berlebih dibanding

kepada yang Iain.
3. Hubungan Umi dengan Ibunya kurang harmonis tetapi Man

menyayangi keduanya.
4. Setamat kuiiah Man memilih menjadi pengarang, walaupun Umi

menginginkannya menjadi pegawai negeri.
5. Umi samakin tua, Man seiaiu diingatkan agar dekat pada Tuhan.

d. Cerita Tentang Bak Tuo

1. Hubungan Bak Tuo dengan Ayah Man kurang baik karena Bak Tuo
suka mencuri uang ayahnya.

2. Bak Tuo guru pertama di kampungnya, namun setelah pension ia
suka berjudi.

3. Sepeninggai kedua istrinya, anak-anak Bak Tuo diasuh Umi.
4. Saat Man kelas enam SD, Bak Tuo sempat mengajar Man dan

bersikap arif.

e. Cerita Tentang Gaek

1. Gaek adalah petani yang mengerjakan ladang keluarga Man.
2. Gaek sudah dianggap sebagai anggota Man.
3. Gaek memakiumi keadaan ibu Man yang kurang waras.

2.2.2 Tema

Novel ini mengisahkan kehidupan seorang anak yang ibunya
berbeda kampung dengan ayahnya dan kebetuian ibunya kurang waras
pula. Sebenarnya ibunya itu duiu sehat saja. Namun, setelah menikah, ia
dibawa merantau oleh keluarga ayahnya, tetapi mental belum slap. Ketika
itulah ibunya mengalami goncangan Jiwa.
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Sesudahnya menyunting perempuanpaiitai,meinang,ayaliku langsung
menggunggung-membawa-terbang istrinyakekampung halamannya. Dalam
keadaan seperti itulah pula niat dan keinginannya untuk tenis melanjutkan
sekolah masih belum pudar-pudamya. Meninggalkan isrinya di kampung,
ia bersekolah di PP. Aku lahir ke dunia ketika ia sudah berhasil

menyelesaikan sekolahnya (Munir, 1983:16).

Kebiasaan di desa ayahnya sebenamya seorang laki-laki baru pantas
menikah jika sudah tamat sekolah dan sekurang-kurangnya mempunyai
pekerjaan tetap. Selain itu, laki-laki di desa itu dianjurkan menikah
dengan gadis sedesanya. Ayah Man termasuk orang yang berani
menanggung risiko, yaitu mengawini wanita lain kampung dan belum
mempunyai pekerjaan tetap. Bahkan, sekolahnya belum usai, wanita yang
dikawini itu berstatus janda pula.

Hal yang wajar Jika pihak keluarga ibunya kurang menerima
kehadiran dirinya. Begitu pula, pihak keluarga ayahnya tetap saja
menganggap dirinya sebagai anak pendatang walaupun terasa limpahan
kasih sayang dari mereka. Mereka menyayangi dan merasa kasihan pada
ibunya yang tidak normal.

Bayangkan saja ibu kau sakit, kau sendiii tumbuh secara tak normal,
dan apalagi keuangan senin-kamis. Tetapi kepanikan tidak mesti mengawali
keputus-asaan. Setiap kesulitan terbentang jalan keluamya. Berangkat dari
keadaan dan nuansa yang seperti inilah kemndian ia menetapkan diri untuk
menumpangkan istri dan anak-anaknya di rumah orang-tuanya.

Jikalau di kampung, tentu saja akan menyusahkan kakak-kakakku,
katanya. Biarpun menyusahkan orang lain adalah kurang baik, ia
memberikan pemburhanan, tetapi jalan yang ia tempuh lebih baik
daripada menyusahkan keluarga di pihak ibuku. Ia mengakui demikian.
Lagi pula, ia belum serasi benar dengan mereka (Munir. 1983:26—27).

Man yang lahir sebagai anak laki-laki tentu saja menjadi harapan
keluarga. Ia sadar benar bernasib kurang menguntungkan karena beribu
kurang normal. Namun, ia mendapat kasih sayang dari saudara-saudara
ayahnya seperti umi dan bak tuonya. Kasih sayang ibu didapatnya dari
umi yang menyayanginya seperti anaknya sendiri. Biaya sekolahnya yang
cukup besar, selain dari ayahnya juga dari uminya.
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Umi sangat besar andilnya dalam pengembangan diri Man sejak
kecil hingga dewasa dan menjadi orang. Umi pun di desa itu termasuk
orang yang disegani. la aktif dalam kegiatan sosiai di masyarakat.
Kebetulan ia pun tidak mempunyai anak setelah suaminya wafat.
Hidupnya diabdikan untuk mengurus keluarga dan masyarakat di
desanya. Man sangat menyegani uminya karena perhatian dan kasih saya
yang diperolehnya.

Dan umi membenahi keperiuan-keperluan sekolahku, rasanya lebih
dari cukup. Baku, uang sekolah dan belanja dart hart ke hari lebih banyak
jumlahnya kuterima dari umi. Sebagai seorang pegawai, ayahku memang
mempunyai penghasilan yang jelas dan pasti. Biarpun dalam jumlah tetap,
tetapi selalu saja sayup. Untunglah umi tidak pelit, jauh sekali dari kikir.
"Kau harus menjadi orang," nasihat umi pula (Munir, 1983:63).

Pada mulanya umi bekeinginan agar Man kelak menjadi ulama di
desanya. Man sejak kecil bercita-cita ingin menjadi ulama seperti Buya
Hamka, tetapi perjalanan hidupnya kemudian berbeda. Setelah
melanjutkan ke SMP dan SMA, ternyata ada bakat mengarang pada diri
Man. Akhirnya, Man menjadi pengarang, kemudian melanjutkan kuliah
di ABA.

Berkat keuletan Man, walaupun beribu kurang normal dan bertubuh
cacat karena kakinya agak pincang, ia tergolong sukses. Jadi, dalam
novel ini jelas terlilut bahwa adat setempat yang merugikan satu pihak
tidak selalu membawa bencana pada pihak yang dirugikan. Untuk
memperoleh keberhasilan, seseorang memang memerlukan perjuangan
dan pengorbanan, dan itu telah dibuktikan dalam diri Man.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa tema novel ini
aHalah seseorang akan selalu mencintai ibunya walaupun dia telah
mendapatkan kasih sayang dari orang lain. Hal lain yang menonjol dalam
novel ini adalah hubungan manusia dengan manusia lain.

2.2.3 Tokoh

Pada novel Bako dimunculkan tokdh-tokoh yang berlatar budaya
Minang. Kata bako itu sendiri bermakna 'keluarga dari pihak ayah'.
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Tokoh sentral novel ini ialah Man, anak muda yang lahir dari orang
tua yang berasal dari satu daerah, tetapi berlainan desa. Tokoh lain yang
kedudukannya sejajar dan dijelaskan satu per satu secara rinci dalam
novel ini ialah ibu dan ayah Man, umi, bak tuo, dan gaek.

Keketatan adat setempat membuat Man tahu menempatkan diri dan
selalu berkeinginan untuk maju. Selain itu, faktor keluarga juga sangat
mendukung keberhasilan Man. Terkadang Man sebagai anak muda
merasa kesal terhadap kebiasaan di desanya yang menurut nuraninya
tidak sesuai, misalnya hams kawin dengan gadis sekampung, padahal
cinta itu tidak dapat dipaksakan. Begitu juga dengan keberadaan dirinya
yang dianggap pendatang tidak diperkenankan dicintai oleh gadis-gadis
di situ. Namun, dirinya tidak berkecil hati karena masih banyak gadis
lain yang memujanya di tempat lain.

Aku termenung mendengar pengakuan mm. Apakah sesungguhiiya pada
suatu saat kelak perkara asal-usul ini tidak akan digubris lagi? Apakah aku
akan bisa diterima sebagai warga yang sah di kampung ini? Tetapi mungkin
tidak. Kalau benar, kenapa aku tidak diterima pula oleh gadis-gadis di sini
sebagai seorang pemuda yang katakanlah pantas untuk bercinta? Apakah
lantaran aku cacat? Tetapi kalaupun cacat, toh di temapat lain aku masih
menemukan gadis berhidung bangir yang bisa menerima kehadiranku
ssebagai kekasihnya. Atau apakah tata cara seperti ini masih tabu? juga
tidak! Betapa banyak pemuda yang rekan-rekanku semua terlibat dalam
percintaan dengan gadis-gadis sekampung (Munir, 1983:98).

Adat setempat yang ketat itu telah dilanggar oleh ayah Man, dan
Man bangga terhadap keberanian ayahnya itu. Begitu juga kakeknya yang
beristrikan wanita lain kampung amat menyayangi istri dan anaknya.
Bagi Man, ayah dan kakeknya adalah orang-orang yang dapat
dibanggakan dan sama sekali tidak suka pada cara-cara orang kampung
yang selalu mencari kelemahan dan kekurangan orang lain. Mereka selalu
menggunjingkan orang yang tidak memperistri wanita sedesanya.
Walaupun pada akhirnya ayah Man kawin lagi dengan gadis sedesa
karena desakan keluarga, tidak berarti mengurangi kasih sayang pada
anak dan istrinya. Ayahnya pun berbuat demikian karena terpaksa, bukan
dari hati nuraninya. Man tidak peduli pada pendapat mereka yang
menganggap dirinya pendatang.
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Tidak beristri dengan perempuan sekampung jelas merupakaa suatu p^^^^ad
cela yang digunjingkan berkepanjangan oleh orang kampung. Tak dapat
tidak! Dan ia berani menanggung resiko ini. Dan seperti kakekku, ia pun
pernah menikah dengan perempuan yang bukan orang kampungnya. Dan
anak-anaknya seperti juga anak-anak kakekku, tidak diterima kehadiran
mereka sebagai yang asli di kampung itu. Begitulah asas riaiam keluarga
yang menjalankan sistim matrilineal. Sehingga dengan demikian sebenamya
aku adalah seorang anak pantai. Biaipun bagaimana aku beikaok-kaok,
bahwa aku adalah anak yang berasal dari pinggang gunung Merapi, pada
hakikatnya bukan (Munir, 1983:14).

Dalam novel ini jelas terlihat Man sebagai tokoh utama yang
dididik sejak kecil oleh ayah, ibu, dan keluarga ayahnya di desa P hingga
menjadi orang. Lingkungan keluarganya yang taat beragama dan cukup
terpandang mewamai kehidupan Man selanjutnya. Walupun pada
mulanya ingin menjadi ulama akhimya ia menjadi pengarang dan beristri
gadis yang dicintainya. Ia berbahagia dan pihak keluarganya
menganggapnya orang yang berhasil.

Tokoh-tokoh lain seperti ayahnya, ibunya, umi, bak tuo, dan gaek
turut mewarnai kehidupan Man sejak kecil hingga dewasa. Dijelaskan
bagaimana Man kecil sering dibawa bermain ke pematang sawah oleh
gaeknya, yaitu orang lain yang sudah dianggap keluarga dan bekerja
sebagai penggarap sawah. Begitu pula pengajaran agama tertanam kuat
berkat uminya yang berperan sebagai pengganti ibunya yang kurang
normal. Ia dapat bermanja sabagaimana anak-anak lain. Tidak sedikit
sumbangan moril dan materil yang diberikan umi hingga Man menjadi
orang yang berhasil. Kasih sayang dan pendididikan yang cukup
diperoleh dari ayahnya.

Umi cukup terpandang di desa itu karena berpengetahuan lumayan
dan aktif dalam masyarakat, Man pun dapat merasakan karena umi
jugalah salah satu sebab mengapa masyarakat masih mau menghargainya.
Umi memang wanita yang cukup maju dan diakui oleh warga desa itu.

Di kampung, ia adalah seorang perempuan yang terpandang, dan disegani.
Aku tidak mengetahui, kenapa harus demikian. Setidak-tidaknya ada empat
orang warga-kampung yang memberikan pengakuan begitu padaku.
Kalaulah yang empat orang itu merupakan dan bisa dipercaya sebagai
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mewakili suara dari kampung, maka anggapan ini mempiinyai kebenaran
juga. Dan kuketahui, memang jarang pembicaraannya ditampik masyarakat.
Di samping setia dengan pekeijaan nimali tangga, ia juga mempiinyai
kegiatan lain di tengah-tengah masyarakat....

Keterlibatannya di tengah-tengah masyarakat di dukung oleh latar belakang
pendididikannya yang iumayan untuk ukuran kampung. Berhasil
menamatkan sekolah agama Thawalib dengan memperoleh ijasab
merupakan suatu yang langka pada masanya. Apalagi yang memperoleh itu
adalah seorang perempuan. (Munir. 1983:56-57)

Tokoh bak tuo pada mulanya dianggap oleh Man orang yang baik
karena tampak bijaksana pada waktu mengajar. Akan tetapi, pada hari
tuanya bak tuo suka berjudi dan kurang memperhatikan keluarganya.
Oleh sebab itu, anak-anak bak tuo tidak ada yang berhasil sebagaimaha
Man. Sering Man mengingatkan bak tuonya sebagai tanda kasih sayang
seorang kemenakan. Namun, bak tuo tidak peduli karena Man dianggap
anak muda yang baru pandai, tetapi sudah kurang ajar.

Ibu Man kurang normal karena merasa batinnya tertekan dan pada
saat menikah tidak direstui oleh pihak keluarga suaminya. Namun, nasib
membawanya harus tinggal seatap dengan mertua karena ayah Man
bertugas di kota lain. Selain itu, terbetik berita bahwa ayah Man tergoda
teman wanitanya sesama guru. Walaupun keadaan ibu Man kurang
normal, tidak mengurangi rasa hormat Man terhadapnya. Ia menganggap
keadaan itu wajar saja dan Man sangat memahami kondisi seperti itu.
Baginya tidak ada yang perlu disalahkan.

Hidup menumpang di rumah mertua memang merupakan masfliflh yang
tidak sederhana, betapa lagi di lingkungan yang demikian kritis jika tidak
ingin disebut sinis. Ibuku adalah orang yang mengharapkan dan
mendambakan cinta dan kasih sayang. Ini sejenak ia perdapat dari ayahku.
Sehingga untuk cinta dan kasih sayang itu ia mengurbankan dirinya dengan
jalan meninggalkan orang tuanya di P. Begitu pula ayahku, karena
mendapat tempat di hati perempuan dan kemudian memperoleh sumbangan
pikiran dan saran-saran yang demikian meyakinkan. ia meiasa berhutang
budi dan hams bertanggung jawab. Kenyataan yang dihadapi berbicara lain
ketika aku sudah lahir dan kehidupan-sementara itu, harus juga diisi dan
dihadang! Kedua-duanya kukira amat wajar (Munir, 1983:21-22)
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Demikianlah pengarang mengangkat tokoh-tokoh tersebut untuk
mendukung tokoh utama, Man. Man tampak sebagai orang muda yang
kurang suka pada adat setempat. Demikian pula tokoh tuanya pun, seperti
kakek dan ayahnya, telah memberontak pada adat lama. Begitu juga umi,
termasuk kaum tua, tetapi berpikiran maju setelah suaminya meninggal
dan kawin lagi dengan seorang ninik mamak. Akan tetapi, karena
kebiasaan ninik mamak beristri lebih dari seorang, akhirnya uminya
bercerai. Hidup umi diabdikan untuk keluarga dan masyarakat desanya.

Tokoh-tokoh dalam novel Bako ini tercipta untuk menjelaskan
bagaimana sebenarnya latar budaya Minang. Ada perbedaan antara kaum
tua dan kaum mudanya, tetapi perbedaan itu dapat diselesaikan dengan
jalan damai karena yang tua dalam keluarga itu mendukung kaum
mudanya.

2.2.4 Latar

Latar tempat di dalam novel Bako ini adalah beberapa desa di
daerah Minang, tetapi tidak dijelaskan secara rinci nama tempatnya,
misalnya desa P, desa PP, dan desa G. Novel ini diawali dengan cerita
ayah Man kepada Man yang masih kecil. Ayahnya mengisahkan
bagaimana aw^ perkenalannya dengan ibu Man hingga perkawinannya
dan kelahiran Man. Ketika itulah Man mengetahui mengapa ia dibesarkan
di lingkungan keluarga ayahnya, bukan di linkungan keluarga ibunya.

Ayahlcu berkisah, setelah gagal menamatkan SMA di P, ia ke kampung.
Tapi keinginannya untuk melanjutkan sekolahmasih diapikan. Oleh karena
itu pada tahun berikutnya ia memasuki SGB di PP. "Pengalaman berkesan
yang kuperoleh adalah ketika bersekolah di P," ujamya (Munir,
1983:13-14).

Latar waktu dapat diketahui secara jelas pada saat pengarang
mengisahkan bahwa Man dan keluarga ayahnya berada di desa pada
tahun 1926. Dalam uraian lain tidak terlihat secara jelas kapan peristiwa
yang dikisahkan terjadi. Namun, tidak berarti uraian demi uraian dalam
novel ini tidak terangkai dengan baik. Alur cerita tampak mengalir mulai
dari cerita kelahiran Man hingga dewasa dan menjadi orang temama.
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Narasi tentang tokoh-tokoh pendukungnya juga tersaji dengan jelas.
Kutipan di bawah ini memperlihatkan latar waktu sebagaimana disebut
di atas.

Di kampung, di pinggang gunung, menang di sanalah aku diasuh dan
dibesarkan. Pala, keluarga ayahku adalah keluarga yang punah. Sebuah
nimab yang dibangun sesudah gempa dahsyat di PP pada tabun 1926,
dihuni oleh tiga orang bersaudara; satu perempuan dan dua laki-laki. Dan
ditambah dengan seorang laki-laki lain yang kemudian kusebut sebagai
gaekku (Munir,1983:27).

Demikianlah novel Bako yang hanya mengeksplisitkan latar waktu
dalam adegan tentang rumah keluarga ayah Man yang dibangun sesudah
gempa di desa PP pada tahun 1926. Dari awal hingga akhir cerita tidak
ditemukan latar waktu yang jelas.

2.2.5 Alur

Sebuah cerita yang lengkap akan terdiri atas lima bagian proses
pengaluran. Dalam novel Bako kelima bagian tersebut ternyata
digambarkan secara berurutan. Novel ini dimulai dengan mengenalkan
tokoh utamanya, Man, yang berkisah tentang ayahnya. Lukisan keadaan
di situ tidak dimulai dari proses kelahiran Man sebagai tokoh utama,
tetapi dengan cara tokoh utama itu mengisahkan tokoh-tokoh
pendukungnya. Dengan cara demikian tampak jelas pandangan dan watak
para tokoh. Man yang bertindak sebagai tokoh utama membahasakan
dirinya dengan aku. Jadi, dalam novel ini si aku seolah-olah sedang
bercerita kepada pembaca. Terkadang agak sulit juga membedakan antara
tokoh aku dan pandangan pengarang. Di situ terlihat seakan-akan tokoh
aku mewakili suara pengarang. Hal semacam itu mimgkin saja terjadi
dalam sebuah cerita, apa yang akan disampaikan oleh pengarangnya
disajikan melalui cakapan tokoh yang cerita.

Man yang sangat mengagumi ayahnya terlihat dalam awal kisah
novel ini. Bagi Man ayahnya adalah orang yang patut dihormati karena
mempunyai jiwa seni yang tinggi. Dengan mendengarkan gesekan
biolanya, Man merasa memiliki semangat hidup. Kutipan di bawah ini
mengungkapkan hal tersebut.
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Dan kupikir biola itu tidak akan sampai berdebu jikalau ia acap disentuh
ayahku seperti yang ia lakukan pada masa kanak-kanakku dulu. Apalagi
kalau di dalamnya memang tersimpan selembar beledru yang digunakan
untuk menyeka. Akan tetapi, mengapa ayah sudah jarang, bahkan tidak
menyentuhnya lagi lebih daripada sepuluh tahun terakhir ini? Tidak lain
daripada acap teipesona kepada ayah yang anggunmenggesek biola, merasa
terhibur dan sesudah itu aku mempunyai keinginan-keinginan (Munir,
1983:11).

Melalui cerita ayahnya, Man mengetahui keadaan dirinya dan
proses perkawinan orang tuanya, pekerjaan, pendidikan, serta hubungan
keluarganya dengan sanak famili dan adat istiadat di kampung. Dari
sinilah pengarang mulai menggerakkan peristiwa demi peristiwa yang
terjadi selanjutnya. Melalui dialog ayahnya dan Man terbukalah
pandangan dan sikap hidup mereka.

Tokoh lain novel ini ialah ibu, umi, bak tuo, dan gaek yang juga
mewarnai gerak alur novel ini. Bagaimana sifat dan pandangan hidup
mereka akan dibicarakan berikut ini.

Keadaan mulai memuncak pada saat tokoh aku, yaitu Man,
bercerita tentang ibunya yang dituduh gila oleh semua orang. Seperti
telah dijelaskan ibu Man kurang normal sejak mengandung sementara
ayah Man bertugas di desa lain. Namun, Man memaklumi kejadian itu.

"Apakah Ibu tidak takut ke pincuran subuh-subuh?"
"Entahlah," jawabnyatertawa. Terlihatbaris-baris giginyayangmenguning,
yang jarang sekaH digundar.
"Aku dituduh gila, dikatakan gila. Untuk apa pula takut? lya, dipancuran
ada hantu. Ngeri," lanjutnya diselingi tawa yang lebih keras. Kalau sudah
seperti ini aku sudah tidak akan bertanya lagi, malainkan diam
mendengarkanbuah tutumya sampai selesai. Aku memaklumi benar bahwa
hanya jawaban pertanyaan pertamalah yang rasa-rasanya benar, dan yang
ia katakan belakangan barangkali ucapan di luar kesadaran semata (Munir,
1983:32-33)

Peristiwa demi peristiwa mencapai puncaknya dapat terlihat pada
saat Man mengisahkan satu per satu tokoh yang ada dalam novel ini.
Misalnya, hubungan Man dengan uminya yang selalu memberi dorongan
agar tetap maju dan berhasil dalam hidupnya. Begitu pula hubungan Man
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dengan bak tuonya y^g semula harmonis menjadi hambar karena ulah
bak tuonya yang kurang baik. Akhirnya hubungan Man dengan gaek,
walaupun orang lain, sudah sepeiti saudara sendiri. Terayata pengabdian
seorang petani penggarap sawah bukan hanya terjadi di daerah Jawa saja.
Di Sumatra pun hal ini berlaku juga, sebagaimana tokoh gaek yang
digambarkan sebagai petani sejati yang mengabdi pada keluarga Man dan
sangat tabu diri.

Hubunga ibu Man dengan orang-orang sekitar dan hubungan tokoh
yang satu dengan yang lain juga dijelaskan. Namun, hal yang paling
menonjol dalam novel ini adalah masalah adat istiadat Minang yang
berbeda dengan daerah lain di Indonesia. Tampaknya masalah ini sengaja
ditampilkan pengarang.

Akhirnya, pengarang memberikanpemecahanpersoalan dari semua
peristiwa yang terjadi dalam novel ini, dan yang lebih terlihat lagi
pandangan pengarang akan adat istiadat di Minangkabau. Di sini
pengarang kurang menyetujui adanya adat yang tidak sesuai dengan
jaman dan termasuk kuno. Ini dapat dibuktikan dalam kutipan berikut.

Mungkin saja umi menghiburku, bahwa perkara asal-usul tidaklah begitu
penting. Bagiku pribadi memang tidak soal lagi. Sedikit pun tak jadi
persoalan. Tetapi bagaiman dengan lingkungan? Aku ingin mereka berbuat
lebih maju dalam pengertian yang lebih masuk-akal. Tidak terikat oleh
norma-norma lama yang akan temya kuno sekah. Aku tidak menghinanya.
Tapi bila kita berfikir secara waras, maka kekunoan itu akan kentara.
Misalnya apakahkehebatan asal-usulnya memang jelas tapi pendidikan tidak
ada? (Munir, 1983:99).

2.3 Novel Bukit Harapan Karya Nasjih Djamin
2.3.1 Urutan Peristiwa

Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel Bukit Harapan adalah
sebagai berikut.
1. Paino merenungi masa lalu.
1.1 Paino ikut berjuang bersama dengan pasukan Jendral Sudirman.
1.2 Paino berkenalan dengan Bejo mantan perampok.
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1.3 Paino mendengar berita bahwa Bung Karno dan Bung Hatta
ditangkap Belanda.

1.4 Paino menjadi anak buah Bejo.
1.5 Paino bersahabat dengan Bejo.
1.6 Paino sakit perut karena salah makan.
1.7 Paino sembuh sakitnya.
1.8 Paino ditinggal di desa supaya istirahat.
1.9 Paino berkenalan dengan Sutinah dan kakeknya.
1.10 Paino mengawini Sutinah.
2. Paino tersentak dari lamunannya.
3. Mirah dan Sutar bermesraan

4. Mirah merenungi perkenalannya dengan Sutar.
5. Mirah mengandung.
6. Sutar berangan-angan hidup di Jakarta.
7. Paino mengenang masa mudanya waktu ikut berperang.
8. Mirah datang menutupkan lamunan Paino.
9. Mirah dan Sutar pergi ke pantai berjualan kelapa muda.
10. Mirah dan Sutar membicarakan Paino tentang surat Veteran.
11. Paino merenung kembali.
12. Paino kedatangan tamu yang membawa berita bahwa paino

menerima lotre 75 Juta rupiah. Berita ini didengar Mirah dan Sutar.
13. Bejo dan gerombolan datang di Parangtritis.
14 Mirah digoda laki-laki yang membeli kelapa mudanya.
15. Paino kedatangan tamu dari Yogya.
16. Berita Paino mendapat lotre dari masyarakat kampung.
17. Masyarakat menghayalkan uang yang ia terima dari Paino.
18. Paino tenang menerima berita yang mengejutkan orang banyak.
19. Bejo merenung tentang masa lalu.
20. Paino dirampok gerombolan Bejo.
21. Paino disiksa gerombolan Bejo, kemudian Sumirah dan Sutar.
22. Paino menyerahkan basil lotere.
23. Pertemuan Bejo dan paino.
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2.3.2 Tema

Pengarang dalam menciptakan suatu karya tentu mempunyai ide
sentral. Ide sentral inilah yang disebut tema. Tanpa ide sentral, cerita jadi
tidak ter^ah sehingga kurang memiliki daya tarik. Tema yang menjadi
ide sentra itu dapat diwujudkan dalam sebuah kalimat pernyataan. Dalam
kaitan itu, novel Bukit Harapan jugdi memiliki ide sentral. Atas dasar ide
sentral itu dapat dirumuskan tema bahwa hidup memerlukan perjuangan.
Tanpa perjuangan tidaklah akan diperoleh hasil yang maksimal. Dalam
novel ini diungkap kisah lotre yang sangat digandrungi masyarakat pada
umunmya. Masyarakat dalam novel itu adalah orang-orang yang
menginginkan kekayaan tanpa mau kerja keras. Pengarang meng-
gambarkan berbagai cara yang dilakukan orang untuk memperoleh harta
tanpa kerja keras. Ada yang hanya sekadar iseng seperti yang dilakukan
oleh Paino, ada yang dengan cara minta bantuan makhluk halus hingga
lupa segala-galanya, karena hams menyepi siang-malam di pantai
Parangtritis. Mereka minta bantuan prewongon, yaitu bantuan makhluk
halus. Banyak orang yang percaya bahwa dengan cara minta bantuan
makhluk halus itu akan memperoleh kekayaan dengan mudah. Hal
tersebut temngkap dalam kutipan berikut.

Manusia melakukan apa saja imtuk dapat hidup enak! Paino menarik
nafa.s. Dia sendiri tidak pemah terniat mencari kekayaan dengan jalan
prewangan dengan bantuan makhluk-makhluk halus demikian! Maka aku
tidak pemah hidup enak, cukup makan, hidup di gubuk hingga puluhan
tahun, kata hatinya tertawa kecil (Djamin, 1984:7).

Ada pula pemerolehan harta dengan cara kejam. Cara itu adalah
merampas lotere yang dianggap dapat membawa keberantungan, seperti
yang dilakukan oleh Bejo dan gerombolannya.

Untuk memperjelas uraian tema yang ingin ditampilkan, pengarang
mftngnlas panjang lebar masalah lotre. Dengan mengandalkan lotre,
orang akan serba gelisah, tidak tenang dan bahkan bisa berlaku kejam
karena tanpa kerja keras lotre tersebut dapat diperoleh. Mereka saling
mengandalkan kebemntungan yang tanpa usaha tersebut.
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Di sisi lain pengarang menampilkan tokoh yang hidupnya penuh
gairah, yakni Sutar dan istrinya Sumirah. Mereka mempunyai cita-cita
hidup yang lebih balk seperti yang ia capai sekarang. Mereka bercita-cita
pergi ke Jakarta untuk meningkatkan taraf kehidupannya. Mereka tidak
menginginkan hidup menunggu rezeki yang datangnya dari langit tanpa
ada usaha mencapainya. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan berikut.

"Ya, sebaiknya kita ke Jakarta sesudah bayi lahir sekmat. Aku ingin
hidup tenang di desa. tapi bagimana cari nafkah di desa? Di jakarta lain.
Pas! Apa saja jadi duit, kalau man bekeija (Djamin, 1984:34).

Pada novel ini pola hubungan yang menonjol adalah hubungan
antara manusia dan manusia Iain. Hal itu dapat terjadi karena tokoh
utamanya sedang menghadapi permasalahan kerakusan manusia yang
tidak lagi memikirkan kepentingan orang lain

2.3.3 Tokoh

Dalam novel Bukit Harapan itu hanya ada beberapa tokoh. Yang
ditonjolkan ada dua tokoh, yaitu Paino dan Bejo. Yang menarik dari
novel itu adalah tokoh Paino yang banyak mengadakan perenungan masa
lalu, masa ketika berjuang melawan Belanda.

Paino atau disebut Si Mbah No adalah seorang laki-laki tua yang
hidup bersma dengan seorang cucu perempuan, yaitu Sumirah atau Mirah
dan suami cucunya, yaitu Sutar. Mereka hidup dengan tenang di sebuah
desa di pesisir Parangtritis bersama dengan penduduk lainnya. Kehidupan
mereka bergantung kepada basil tanah pertanian mereka.

Paino sebagai tokoh sentral dalam novel ini digambarkan sebagai
seorang kakek tua yang hidupnya sangat sederhana. Kesederhanaan ini
dapat kita lihat pada kutipan berikut.

Cita-cita dia dengau istriaya hanya sederhana. Menetap di ruinah bukit
batu, sebagaimana dulu leiuhur mereka hidup. Mencintai dan
mengeijakan tanah berbatu sebagai penduduk lain di daerah itu. Hidup
tentram, tenang, tidak banyak kehendak. Yang mereka utamkanialahhati
yang tenang damai (Djamin, 1984:41)
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Mbah No hidupnya tenang. Sudah puluhan tahun kehidupannya
tidak berubah. Bersama-sama dengan penduduk kampung yang lain, la
dan istrinya selagi masih hidup, mengutamakan hati yang tenang dan
damai.

Paino adalah seorang kakek yang pernah mengalami masa revolusi.
la pada waktu itu ikut pasukan Jendral Sudirman meskipun tidak
memanggul senjata. la berada di bagian belakang, yaitu di bagian dapur.
Meskipun dikenal sebagai orang yang pernah ikut berjuang, ia tidak
tercatat sebagai veteran karena ia tidak pernah peduli dengan hal itu.
Yang penting bagi Paino adalah hidup tentram dan damai. Hal ini dapat
kita simak pada kutipan berikut.

Ah Si Mbah tak pernah bicara tentang veteran-veteran. Surat-surat
keterangan apa pun dia tidak punya, kok Mas. Dia tak pernah
memperdulikan soai surat keterangan. Mungkin dulu pemah ia menerima
surat keterangan jasa sehabis perang selesai, tapi aku tak pemah melihat
atau menemukan. Lagi pula perang kemerdekaan kan sudah puluhan
tahun lewat, Mas? (Djamin, 1984:4).

Paino yang dalam keserdahanaannya begitu tenangnya mendapat
kehormatan dari penduduk desa yang silih berganti datang ke rumahnya
guna menunjukkan rasa senang karena Paino memenangkan undian lotre.
Mereka datang menyanjung Paino dan menyatakan sediaan mereka
membantu demi keselamatan Paino dan uang yang diterima sebesar tujuh
puluh lima juta rupiah. Mereka saling berlomba tinggi hati atau gegabah.
Paino tetaplah seorang Paino yang sederhana. Ia terima ucapan dari
penduduk. Ia pun berjanji memberikan sebagian hartanya itu kalau
memang itu benar-benar diterima penduduk sekitarnya. Ia pun
kedatangan tamu asing (penduduk seberang kampung). Kutipan berikut
menunjukkan hal tersebut.

'Wah, kokbisatenang-tenang saja, mbah! mbah, orang paling beruntung
sekaranginil" "Putusmbah! putusl. manalotre yang embahbeUdi Bantul
mbah. Nomor mbah putusl" "Tujuh puluh lima juta mbah. Tujuh puluh
lima juta rupiah! paino masih memandang mereka dengan mulut
temganga sebagai tidakmengerti apa maksud mereka (Djamin, 1984:65).
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Ketenangan hati Paino tercermin pada saat orang-orang desa
kumpul bersama di mmah Paino. Mereka saling berbicara seputar lotre
yang akan diterima Paino. mereka silih berganti mengkhayalkan diri
masing-masing berapa banyak uang yang mereka terima dari Paino
apabila uang undian lotre itu sudah diterima oleh Paino. Penawaran jasa
masing-masing orang itu oleh Paino ditanggapinya dengan tanpa emosi.
Paino menanggapinya itu semua sebagai kebaikan hati para penduduk.
Paino dengan keluguan dan ketenangannya menjawab pernyataan masing-
masing orang. Paino juga menanggapinya dengan tenang ketika ada yang
mengatakan bahwa mereka saling menjaga rumah Paino demi
keselamatan jiwa Paino serta serangan dari perampok. Paino pun
menjawabnya dengan keluguan seorang Paino. Perhatikan kutipan
berikut.

"Wah, mau merampok apa di rumah saya?" tanya Paino polos. "Saya
tidak punya apa-apa?" "Ya, kan si mbah sekarang jadi orang kaya.
Biarpun uangnya belum diambil, si embah menyimpan lotrenya, bukan?
Paino mengangguk-angguk (Djamin, 1984:73).

Pada saat mendengar berita bahwa ia memenangkan lotre Paino
biasa-biasa saja. Ia tidak kaget juga tidak terkejut. Ia begitu tenangnya
menerima berita yang luar biasa ini... bagi penduduk di sekitar
Parangtritis. Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berikut.

"Itu Iho, mbah! si mbah beli lotre, dan hadiahnya jatuh pada nomor lotre

Si Embah!" Barulah kemudian Paino mengangguk pelan. Tapi dia tidak
terkejut, tidak gemetar. Tenang saja tersenyum. Bergetar pun tidak
hatinya mendengar berita itu (Djamin, 1984:65).

Ketenangan hati Paino ternyata diimbangi dengan kecerdasan
sifatnya. Ia begitu teguh mempertahankan lot (nomor lotre). Ia tidak
bergeming dengan berbagai ancaman yang ditunjukkan oleh perampok
ketika para perampok ingin merampas lotnya. Ia memilih mati daripada
lot itu jatuh ke tangan perampok. Perhatikan kutipan berikut.

"Nah!" kata Jo serak, "Sekarang kasihkan lot itu". "Masih keras kepala,
ya", sejenak Paino mengangkat mukanya. Matanya yang tua itu
memandang Jo natap tidak berkedip. Pandangan itu membuat hati Jo tidak
enak, begitu tajam menusuk. Tapi apakah kakek itu tidak memiliki rasa
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marah dan takut? pikimya "Sampeyan kalau mau bunuh saya, bunuhlah,"
terdengar suara Paino. (Amat tenang suara itu, seperti dia tadi tenang
diam, disuguhi tempeleng Jo) (Djamin, 1984:163).

Sebagai seorang yang mencintai dan sayang kepada cucu, Paino
luiuh hatinya melihat cucu tersayangnya Sumirah hendak diperkosa.
Diserahkannya lot yang membawa siai itu. la mempunyai keyakinan
bahwa apabila sesuatu sudah menjadi miliknya, pasti ia akan
memperolehnya. Tetapi, dalam hal ini' Paino menyerahkan lot itu dengan
Paino reia karena bukan miliknya. Ia dan keluarganya selama ini
hidupnya selalu tenang. Namun, sejak ia memiliki lot tersebut
terancamlah jiwa Paino dan keluarganya. Kedatangan perampok itu
sungguh malapetaka baginya.

Sebagai seorang yang pemah mengikuti perjuangan, tokoh Paino
ditampilkan sebagai seorang yang tetap tegar saja dalam kehidupannya
tanpa perubahan sikap. Pada waktu perang tokoh Paino dikenal sebagai
seorang yang sederhana. Pada masa damai ia juga tidak terpengaruh
dendam dengan masa lalunya Bagi Paino mengenang masa lampau aHgiah
menikmatinya sebagai bagian dari kehidupannya yang sudah berlalu.
Paino merenungi masa lalunya itu dengan mengingat pula masa Paino
hidup berdampingan dengan anak dan istrinya. Namun, semua itu telah
berlalu. Anak dan istrinya telah meninggal mendahuluinya. Paino sering
menyamakan cucunya Sumirah dan Suaminya Sutar sebagai dirinya di
masa lalu.

Meskipun tidak mengandung perubahan sifat dan lebih cenderung
sederhana dalam menyampaikan sifat tokoh-tokohnya, novel ini amat
menarik untuk dinikmati. Satu lagi, tokoh Jo atau bejo ditampilkan oleh
pengarang sebagai tokoh yang berbeda sifat dengan Paino tetapi mereka
bisa bersahabat. Mereka dapat menunjukkan saling mengagumi antara
keduanya meskipun Paino hampir celaka di tangan Bejo. Tokoh Bejo
ditampilkan sebagai m^tan perampok yang masuk menjadi ketua
pasukan dalam perjuangan. Setelah perjuangan berakhir, Bejo kembali
kepada keadaan semula yaitu menjadi perampok. Bejo berbeda dengan
Paino. Paino menikmati masa lalunya sebagai perjalanan hidupnya
sedangkan Bejo membenci masa lalu yang dengan dendam yang
berkepanjangan.
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Bejo tiba-tiba muncul dihadapan Paino sebagai perampok yang
sadis. Bejo bersama kedua temannya melakukan aksi perampokan di
rumah Paino karena tergoda hatinya untuk memperoleh uang yang bagi
mereka s^gat besar yaitu tujuh puluh lima juta rupiah. Padahal uang itu
sebenarnya belum di tangan. Bejo hanya ingin merampok lot yang diduga
membawa keberantungan itu dibawa oleh Paino. Kutipan berikut
menunjukkan hal tersebut.

Saya minta baik-baik, mbah. Serahkan sekarang juga lot salamnya!. Paino
diam bungkam. "Keluarkan lotnya, mbah." Tapi Paino tetap diam.
Matanya menatap mata Jo amat tenangnya. Badan Jo menggeletar
didiamkan demikian. Tidak diacuhkan oleh seorang kakek pula. "Saya
bicara padamu, mbah!" katanya menahan marah. Giginya gemertak, dan
matanya bengis pekat. Gokok di genggamnya ikut tergetar (Djamin,
1984:160).

Pengarang akhirnya mempertemukan keduanya. Pertemuan itu
menjadi menarik karena berlangsung pada saat Bejo merampok di rumah
Paino; dan cucu Paino serta orang-orang yang sedang berkunjung di
rumah Paino sudah terlanjur dianiaya oleh Bejo. Bejo sendiri pada saat
itu benar-benar kecewa karena lot yang dibeli Paino ternyata bukan
nomor yang putus. Bejo tidak tabu bagaimana caranya melepas sakit
hatinya. la hanya marah-marah. tapi pada saat seperti itu Bejo
dipertemukan dengan Paino kawan lamanya yang lebih kurang tiga
p[uluh tahun tidak bertemu. Kutipan berikut menunjukan hal yang
tersebut diatas.

"Tolol! Semua tolol!" pekik Jo kepengen ia melepaskan sakit dan perih
hatinya, dengan menempeleng kakek keras kepala itu. Tapi tiba-tiba
matanya terpaku melihat kepala ubanan itu tertunduk menggeleng itu.
Bekas luka! Ada bekas luka dibagian kiri atas kepala itu! Jo tergelagap,
dan jantungnya seperti terhenti. Entah berapa lama dia terpaku melihat
luka di kepala Paiono. Dia tambah sadar ketika kepala yang tertunduk itu
pelan-pelan berkata, " cukup ... cukup...". Dan diantara tidak dan ada
kepala tertunduk itu mengeluh, "Mas Bejo". (Djamin, 1984: 185).
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2.3.4 Latar

Latar tempat dan latar waktu jelas mendukung cerita novel Bukit
Harapan tersebut. Latar tempat mendukung penokohan ceritanya.
Dengan mengetahui latar tempat terjadinya peristriwa tentulah
mendukung pengenalan pola berpikir si tokoh. Paino adalah cermin tokoh
manusia yang hidup di Jawa, khususnya Yogyakarta, tepatnya sekitar
daerah Parangtritis. Paino adalah \yaldl sosok manusia Jawa. Tujuan
hidup uang utamanya adalah bahagiameskipun serba tidak berkecukupan.
Hal ini dapat dibu^ikan pada kutipan ber^t.

Bagiku yang utama, ialah hati yang bahagia Mas. Biarpun hidup seperti
ini, biarlah, aku merasa bahagia. Kalau memang aku, semasa hidupku tak
kebagiansenang, anakcucukulahyangakankebagian. Aku sudah bahagia
dengan keadaanku sekarang, Mas, sebahagia waktu kita duiu semuanya
ikut berperang. rasa bahagia itulah yang tak dapat dibeli, Mas (Djamin,
1984:225).

Sebagai sosok manusia-Jawa yang tenang hidupnya, Paino tidak
memiliki nafsu serakah. la ditampilkan sebagai laki-laki yang keras
kepala tetapi tidak suka kekerasan. la demikian percaya dengan takdir.
Perhatikan kutipan berikut.

"Aku cuma percaya pada takdir, Mas. itu saja. Kalau memang aku harus
mati, tentu akan mati, biarpun aku lari atau melawan atau bungkem.
Takdir sudah ditentukan oleh Gusti Allah (Djamin, 1984:224).

Rupanya pengarang memimculkan sosok manusia Jawa tidak hanya
manusia yang nrimo atau pasrah begitu saja. Tokoh Sutar digambarkan
sebagai tokoh anak muda yang penuh? semangat hidup. la mempunyai
cita-cita yang dapat merubah hidupnya. Di sisi lain pengarang
menampilkan tokoh Bejo sebagai sosok manusia Jawa yang tidak puas
dengan masa lalimya,hanya saja Bejo mengambil jalan pintas.

Di samping latar tempat, ada beberapa latar waktu meskipun tidak
ditemukan dengan jelas. penunjuk waktu tersebut hanya siang dan
malam. Justru latar waktu yang seperti tersebut di atas dapat memhngt
cerita itu menarik. Hal ini dapat dikatakan demikian karena dengan
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penguluran waktu tersebut misalnya saat puncaknya cerita yaitu lotre
yang dibawa Paino tidak menang, menjadi segera ingin dibaca akhir
cerita tersebut.

2.3.5 Alur

Novel Bukit Harapan ini pada awalnya menggunakan iXux flash
back (sorot balik). Cerita diawali dengan perenungan si tokoh pada masa
lampau. Dalam cerita ini tokoh Paino mengadakan perenungan pada
waktu dia masih berjuang melawan Belanda mengikuti pasukan Jenderal
Sudirman. meskipun Paino hanya bekerja di dapur dan tidak iktu
berperang dan memanggul senjata, hatinya bangga karena mengurus
dapur tentara.

Pada bagian pertama ditampilkan Paino sebagai seorang kakek
yang pada waktu itu ditinggal oleh temannya karena sakit. Sampai Paino
tua ternyata tetap saja ia setia dengan kehidupannya di kaki Gunung
Kidul daerah Parangtritis tersebut. Ia senantiasa merenungi masa lalunya.
Lukisan semacam ini dapat kita lihat pada kutipan berikut.

Sambil tennangu digulungnya rokok sebatang. Rokok rakyat, dengan
keitas koran dibubiihi cengkeh dan kelembak sedikit. Sambil menggulung
rokok, pikirannya melantnr ke sana ke sini. ketika matanya
memperhatikan tangannya, ia teitawa lagi sendirian. Kulitnya sudah mnlai
keriput, walaupun dia sendiri masih kekar sehat. (Djamin, 1984:7).

Pada cerita selanjutnya adalah ditampilkan tokoh Sumirah, cucu
Paino, dan Sutar, Suami Sumirah, sebagai pasangan yang sedang dilanda
asmara. pasangan ini mengingatkan masa lalu Paino ketika Paino masih
hidup berdampingan dengan istri dan anaknya yang sudah lama
meninggal. Apalah daya seorang Paino yang sejak kecil sampai tua
hidupnya serba tidak kecukupan. Manusia hanya bisa berdoa. Manusia
sudah ditentukan hidup dan takdirnya. Dan, Paino sudah ditakdirkan
sampai tua hidup di bukit-bukit di daerah Parangtritis.

Peristiwa selanjutnya adalah peristiwa dimana ketenangan keluarga
Paino terusik dengan adanya penduduk Parangtritis beramai-ramai datang
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ke rumah Paino. Mereka datang dengan tnembawa khabar bahwa lotre
jatuh di tangan Paino. Peristiwa ini berlanjut sampai beberapa bagian.
Cerita memang dipenuhi oieh seputar iotre tetapl pengarang menggiring
pembaca untuk bertanya benar Paino atau bukan yang memenangkan
lotre 75 juta rupiah itu.

Peristiwa sampai pada titik puncaknya yang terdapat pada bagian
kesepuluh, yaitu peristiwa kemar^an Bejo, bahwa ternyata lotre yang
disimpan Paino bukanlah nomor yan^ putus. Bejo dan gerombolannya
datang ke rumah Paino untuk merampas nomor lotre yang dibawa oleh
Paino. Mulanya Paino bersikeras tidak mau memberikan nomor tersebut,
meskipun Paino tabu bahwa perampoknya adalah Bejo. la pilih mati
daripada hams menyerahkan lotre tersebut. Namun, begitu melihat
cucunya akan diperkosa luluhlah hati Paino dan diserahkannya lotre
tersebut. Bejo marah dan mengamuk. Ternyata nomor lotre yang dibawa
Paino bukan nomor yang menang. Pada saat kemarahannya memuncak,
Bejo melihat bekas luka di kepala Paino. Hancurlah hati Bejo ternyata
yang dirampok adalah Paino.

Selanjutnya, terjadilah peristiwa pertemuan Paino dan Bejo yang
dilanda kenangan masa lalunya. Perhatikan kutipan berikut.

WakCu itu aku sudah bertekad bulat sebulatnya, Mas. Aku akan
menyerangmu biaipun leherku sudah putus kena gblokmu. Biar benda
celaka itu kubawa mati. Kau macan di desa Gaiuh zamau perang dulu.
No! Waktu kau ditangkap tentara kita, disangka mata-mata musuh. Kau
bungkem sampai setengah mati disiksa. kau tidak mau bilang, kau ikut
sabagai pemikul tandu Pak Diiman.

Hah, kalau kebetuian aku tak lekas datang, kau tidak hidup sampai
sekarang. Aku kagum padamu. No, pada kepala batumu! (Djamin,
1984:224).

2.4. Novel Burung-Burung Manyar Karya Y.B. Mangunwijaya
2.4.1. Urutan Peristiwa

Umtan peristiwa yang tertuang dalam novel Burung-burung
Manyar adalah sebagai berikut.
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1. Latar belakang Raden Mas Sinyo (Teto)
1.1. Teto dilahirkan dari ibu Indo Belanda bernama Marice dan bapak

orang Jawa ningrat bernama Brajabasuki.
1.2. Teto tinggal di tangsi Belanda sebagai anak kolong, ia bergaul

dengan rakyat jelata dan sesekali dengan kal^gan Jawa ningrat di
istana.

1.3. Di kalangan keraton ia dipanggil dengan sebutan Raden Msa
Sinyo, di kalangan teman-temannya biasanya hanya dipanggil Teto
saja. Namanya yang sebenarnya adalah Setadewa.

1.4. Teto berteman baik dengan Atik (Den Rara Larasati) karena kedua
orang tuanya juga bersahabat.

1.5. Bapak Teto yang bekas KNIL sempat ditahan Jepang tetapi
akhirnya dibebaskan.

1.6. Setelah remaja Teto bekerja sama dengan ayahnya melawan
Jepang.

1.7. Ketika ayahnya ditangkap lagi oleh Jepang, Teto berusaha
menggantikan kedudukan ayahnya melindungi ibunya.

1.8. Demi jiwa ayahnya, ibunya terpaksa jadi gundik kepala Kenpetai,
walaupun belakangan diketahui bahwa ayahnya dibunuh Jepang
dan ibunya, yang dikhabarkan meninggal karena tipes, dirawat di
rumah sakit gila.

1.9. Sejak itu Teto menjadi anak angkat Bapak dan Ibu Antana (orang
tua Atik), hatinya semakin dendam pada Jepang.

1.10. Lama-lama keduanya saling mencintai.

2. Teto Setelah Dewasa

2.1. Teto ditangkap Belanda.
2.2. Sebelum mati, ibunya sempat memberikan surat lewat ibu Antana;

surat itu diberikan Teto pada bekas kekasih ibunya (seorang mayor
Belanda yang menangkapnya).

2.3. Karena pertolongan bekas kekasih nibunya itu akhirnya Teto
diangkat menjadi komandan NICA berpangkat Letnan II.

2.4. Atik sekeluarga mengungsi ke Yogya.
2.5. Dalam perjalanan Teto dan anak buahnya bertemu Sutan Syahrir

tetapi ia tidak tega menangkapnya.
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2.6. la tumpahkan kemarahannya dengan menghantam rakyat Klender,
Tanah Abang dan Kwitang.

2.7. Dari cerita atasannya diketahui bahwa ayahnya masih hidup.
2.8. Teto sering ke Kramat (bekas rumah Atik) untuk merenung,

mengenang masa lalu yang manis dengan keluarga ini.
2.9. Suatu saat ia bertemu Atik di rumah itu, keduanya saling melepas

rindu.

2.10. Teto tidak dapat menahan emosi; ia malu menjadi NICA dan
adalah diiemparkannya kedua senjatanya, Atik hanya kaget dan
merasa kecewa, akhirnya Teto berlalu menahan malu, sampai
dimarkasnya ia pingsan.

2.11. Ayah Atik tertembak dan wafat di satu desa lalu dikuburkan oleh
warga desa, Atik dan ibunya dengan sedih mendampingi

2.12. Teto dan teman-temannya menyerbu Yogya, walaupun hatinya
ragu-ragu tugas hams dijalankan.

2.13. Teto selalu menang dalam pertempuran tetapi hatinya kecewa
karena merasa kehilangan Larasati.

2.14. Ibunya ditemukan oleh atasannya (Verbmggen) di rumah sakit
gila di Kramat, Magelang.

2.15. Teto dan atasannya menjumpai ibunya yang sudah kuras dan
pucat; Ibunya tidak dapat diajak bicara lagi.

2.16. Larasati dan ibunya bekerja di dapur umum di desa tempat
ayahnya gugur sebagai balas budi, ikut berjuang bersama
gerilyawan bangsa Indonesia.

3. Teto dan Atik sesudah Indonesia Merdeka.
3.1. Bapak Dubes meninjau desa Juranggede, Setadewa menjadi

warga negara Belanda dan tinggal di sana.
3.2. Teto menjadi Dr. Setadewa yang ahli komputer dan berkunjung

ke mmah Dubes (Mr. Brindley) untuk minta rekomendasi agar
dapat berkunjung ke desa-desa.

3.3. Teto telah menikah dengan Barbara (anak dari atasannya) bukan
karena cinta tetapi untuk kedudukan, sedangkan Atikpun telah
menikah dengan Janakatamsi (Dekan Fakultas Geologi, putera
dari bekas direktur mmah sakit gila).

Analisis Struktur Novel Indonesia Modem 1980-1990



3.4. Teto berpisah dengan istrinya karena merasa tidak bahagia lalu
berziarah ke makam ayah ibunya, kemudian pergi ke desa
Juranggede.

3.5. Di Juranggede Teto diterima pak Dukuh dan darinya didapat
banyak informasi tentang Atik.

3.6. Teto menghadiri acara mempertahankan tesis untuk meraih gelar
doktor Atik; hanya dari jauh saja ia mengaguminya dan merasa
bersimpati pada suaminya.

3.7. Di situ Teto merasa dirinya semakin kecil dan tidak berarti apa-
apa, ia semakin kagum pada Atik yang selalu berhasil.

3.8. Teto menghindar untuk tidak bertemu dengan Atik, namun
akhirnya Atik dan suaminya menemui Teto, suasana haru terjadi
saat itu. Suaminya penuh pengertian membiarkan Atik dalam
pelukan Teto karena dianggapnya sudah seperti abang.

3.9. Teto diundang menginap di rumah Atik, ternyata benar dugaan
Ibu Atik bahwa keduanya saling mencintai.

3.10. Teto menyadari bahwa bukan saatnya menghacurkan rumah
tangga Atik, ia menasehatkan agar Atik selalu mencintai
suaminya. •

3.11. Terjadilah hubungan yang baik antara Teto dan keluarga Atik;
suaminya minta nasehat pada Teto agar Atik diberi pengertian
jangan selalu ingin menang sendiri.

3.12. Atik dan suaminya pergi haji karena ada pesan dari mertuanya
lewat Teto.

3.13. Dari berita radio Teto mendengar bahwa keduanya wafat karena
pesawatnya menabrak bukit di Kolombo. Akhirnya Teto merawat
ketiga anak atik yang bernama Teto, Padmi dan Kris.

2.4,2 Tema

Novel ini mengisahkan keadaan Indonesia sebelum merdeka dan
sesudahnya. Tokoh utama dalam cerita ini adalah Teto dan Atik. Teto
dilahirkan sebagai anak yang beribu Indo Belanda yang bernama Marice
dan berayah Jawa ningrat yang bernama Brajabasuki. Atik yang nama
panjangnya Den Kara Larasati adalah putra dari Bapak dan Ibu Antana.

38 Bab II Analisis Struktur Novel Indonesia Modem Tahun 1980-1990



Teto tinggal di tangsi Belanda karena ayahnya tentara. Sesekali Teto
suka pergi ke istana Mangkunegaran sebab masih kerabat keraton. Di
isatana Teto biasa dipanggil dengan Raden Mas Sinyo. Teto dapat
bergaui dengan orang biasa juga dari kalangan istana. Ayah Teto anggota
KNIL menanamkan kepada anaknya jiwa militer.

Saat Teto remaja, Jepang masnk Indonesia dan ayahny apun
akhirnya ditangkap Jepang, Teto merasa terpanggil untuk menggantikan
ayahnya demi melindungi ibunya^ Kedua orang tua Teto bersahabat
dengan kedua orang tua Atik. Untuk menyelamatkan jiwa ayahnya ibunya
berkorban rela menjadi gundik kepala Kenpetai. Sejak itu Teto semakin
dendam kepada Jepang. Belakangan terdengar khabar bahwa ayah Teto
dibunuh dan ibunya masuk rumah sakit gila di Magelang. Sejak saat itu
Teto diangkat anak oleh kedua orang tua Atik. Lama-lama di hati kedua
anak muda im timbul rasa cinta.

Keadaan memisahkan mereka lagi. Keluarga Atik hijrah ke Y ogya,
sedangkan Teto akhirnya masuk NICA. Jiwa mudanya goyah karena
keadaan yang kontradiksi itu. Keluarga Atik yang nasionalis tetap
berjuang untuk kemerdekaan Indonesia sedangkan Teto menjadi
pengkhianat bagi orang Indonesia karena rasa dedamnya pada Jepang.
Hal ini dapat diketahui dalam kutipan berikut, saat Teto bertemu ibunya.

Tidak banyak yang dapat kuingat dari pertemuanku dengan Mami, sesudah
sekian tahun tidak bersua. Sebab saat itu aku sedang kacau dan satu-satunya
kesan yang masih tinggal dalam kesadaranku hanyalah satu ini. Seorang
wanita kurus pucat, tetapi masih cantik. Dan wajah kurus putih cantik
tersenyum itulah yang kuanggap anugerah dan warisan terakhir yang
kuterima langsung dari Mami. Ibu sudah tidak dapat diajak berdiaiog.
Pada setiap pertanyaan beliau hanya dapat tersenyum dan berkata lembut:
"Ya, segala telah kuberikan. Segala telah kuberikan. Tetapi mereka
mengingkari janji." (Mangunwijaya, 1981: 133).

Setelah Indonesia merdeka Teto melanjutkan kuliah di Havard dan
akhirnya meraih doktor dalam bidang ilmu komputer. Sementara itu,
Atik pirn m^anjak kariernya dan juga berhasil dalam rumah tangganya.
Atik menikah dengan putera bekas direktur rumah sakit gila di Magelang
yang menjabat sebagai dekan salah satu universitas di Indonesia yang
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cukup ternama juga. Berbeda dengan Atik, Teto tidak merasakan
kebahagiaan dalam rumah tangganya. la menikahi Barbara, puteri
atasannya. Dengan menikahi putrinya itu Teto mendapat kedudukan dan
disegani orang-orang sekitarnya.

Rasa rindu pada Indonesia dan pada Atik menyebabkan dia berpisah
dengan isterinya dan berusaha mencari jejak-jejak lama saat ia bertugas
di Indonesia dulu. Kebetulan dari perusahaannya ia mendapat tugas ke
Indonesia. Kesempatan itu digunakan untuk mengunjungi makam orang
tuanya dan akhimya dapat berjumpa kembali dengan keluarga Ibu
Antana. Selain alasan di atas surat Atik beberapa waktu yang lain
mendorongnya juga untuk berkunjung ke Indonesia. Kutipannya sebagai
berikut.

Sakit hati karena salahku sendiri, memang itu kuakui, dan memang aku
pengecut dalam hal ini, akan tetap menyakitkan hati. Aku ingin jujur dan
wajar. Aku tidak ingin jadi budak basa-basi. Dan aku diam. Namun toh
sejelek-jeieknya aku, aku berdoa untuk Atik yang pernah menjadi kekuatan
batinku dalam masa muda yang paling menggoyahkan; yang kala itu
menulis dalam surat padaku, memanggilku ke Jakarta untuk menemui
Mami. Mami, Ya Mami Kau sekarang sudah menemui kedamaian. Segala-
gala telah kau serahkan. Tetapi mereka mengingkari janji. Dari dokter
rumah sakit jiwa Magelang , pas pad hari aku meraih gelar doktor di
Havard, kuterima berita mendetilmengenaimamiku (Mangunwijaya, 1981:

183)

Jiwa Teto yang selalu iabil karena dedam pada Jepang, sedangkan
itu hati nuraninya sebenarnya tidak dapat dibohongi bahwa ia mencintai
Atik dan merasa kagum pada perjuangan keluargannya untuk
kemerdekaan. Atik pun sebenarnya mengagumi Teto tetapi rasa
nasionalnya yang tinggi menyebabkan ia lebih mendahulukan perjuangan
daripada cintanya. Atik yang selalu berhasil dan terlihat semakin
mematangkan pribadinya. Di mata Teto, Atik adalah wanita yang penuh
vitalitas dan percaya dirinya tinggi, sedangkan dirinya merasa kecil dan
selalu gagal. Keberhasilan Atik ini bukan hanya diakui oleh Teto
melaihkan juga oleh promotor yang mengujinya saat herlangsung sidang
untuk meraih gelar doktor. Hal ini dapat diketahui dalam data berikut.

40 Analisis Struktur Novel Indonesia Modem Tahun 1980-1990



Kearifan itu lebih tampak dalam karya yang dipilihnya sesudah peijuangan
militer tnaupua diplomasi bangsa kita mencapai kejayaaa, yakni spesialisasi
dalatn suatu bidang, yang pada waktu itu dan pada saat sidang yang mulia
ini beijalan, baru satu dua yang memikirkannya, yaitu kuaiitas hidup,
kualitas lingkungan bagi generasi yang akan datang. Dan walapun
promovedanya masih mampu menata waktunya untuk berbakti dalam dunia
ilmu pengetahuan. Sebab, menurut Dokteranda Larasati JanakaUmsi, ilmn
pengetahuan dan kebabagian rumah. tangga bukanlab dua dunia yang
terpisab. "Oleb karena itu, saya beserta rekan-rekan ko-promotores, dan
saya yakin para rekan penyanggab juga beserta badirin-badirat yang arif
bijaksana, pastilab kita merasa mendapat kebormatan untuk menyertai
Saudari Larasati Janakatamsi dalam sidang ilmuwanini." (Mangunwijaya,
1981: 203).

Jadi, jelas tema dari novel ini adalah bahwa seseorang itu dalam
hidupnya perlu mempunyai jati diri yang kukuh agar selamat. Tokoh
Teto yang berpripadi labil dan selalu merasa gagal, sedangkan Atik yang
berpribadi kuat selalu berhasil dalam hidup mewarnai novel ini. Yang
menonjol dalam novel ini adalah hubungan manusia dengan manusia lain.

2.4.3 Tokoh

Pada novel ini dimunculkan tokoh-tokoh yang berlatar belakang
Jawa, Indo Belanda, Belanda, dan Jepang.

Seperti telah disinggung di atas bahwa tokoh sentral dari novel ini
adalah Teto dan Atik, sedangkan tokoh-tokoh yang lainnya hanya tokoh
penunjang. Teto yang terlahir dari ibunya yang bernama Marice yang
Indo Belanda sedangkan bapaknya orang Jawa ningrat bernama
Brajabasuki. la tinggal di tangsi Belanda sebagai anak kolong dan bergaul
dengan orang-orang sekitarnya. Tetapi, jika sesekali berkunjung ke
kraton menemui kerabat ayahnya ia diperlakukan sebagai anak keraton
juga dan mempunyai panggilan khusus. Hal ini dapat diketahui dalam
kutipan berikut:

Mengikuti Papi dan Mami ke istana betul-betul siksaan bagiku. Aku disebut
Raden Mas Sinyo di situ. Sebutan yang sangat menertawakan dan omong
kosong. Tetapi muka dan kulitku mendekati Mami punya. Hanya dalam
kejiwaan barangkali aku ikut Papi, Si Bloon gembala sapi (Mangunwijaya
1981:6).
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Teto bersifat merakyat dan kurang suka basa-basi. la didik oleh
ayahnya secara militer. Berbeda dengan ibunya, walaupun ketuninan
Belanda namun lebih suka hidup di lingkungan keraton daripada di tangsi
Belanda. Menurut ibunya kehidupan di situ tidak teratur dan anak-anak
bermain sesukanya seperti tidadc mempunyai tatakrama yang biasa
diterapkan di keraton. Kadang-kadang Teto pun merasa aneh, justru
ayahnya yang keturunan ningrat tidak suka berlama-lama di keraton;
sebaliknya, malah ibunya yang merasa kerasan tinggal berlama-lama di
situ.

Setelah berlalu masa penjajahan Belanda lalu datang bangsa Jepang,
dan Teto pun menjadi NICA untuk melawan bangsa Indonesia. Akhirnya,
Indonesia pun merdeka, Teto menjadi doktor begitupun Atik. Keduanya
sempat berpisah beberapa tahun. Sebenarnya keduanya masih saling
mencintai tetapi keadaan yang tidak memungkinkan mereka untuk
bersatu. Sampai akhirnya Teto bertemu kembali dengan Atik yang telah
berkeluarga dan berputera tiga orang. Sementara itu, rumah tangga Teto
berantakan karena Teto merasa tidak bahagia dengan istrinya. Teto pun
menyadari bahwa suami Atik telah memberikan kebahagiaan dan tidak
mungkin untuk melanjutkan hubungan yang lama dengannya. Oleh
karena itu, Teto bertindak sebagai kakak pada Atik demi kebahagiaan
semuanya. Ini dapat dilihat dalam data berikut.

"Ya, ia memimpia seperti alam raya ini. Tanpa kata. Seperti karakter.
Dengan pengertian. Dengan kekuatan, apa katamu dulu? Dengan jatidiri
dan bahasa citra." Atik mulai menangis lirih. "Tik, sekali saat kau dan kita
semna hams belajar. Aku sudah belajar. Aku seorang kaum pemegang
senjata, kaum penata prosedur komputer. Suamimu ahli geologi, tetapi
beijiwa Palang Merah. Palang Merahlah yang lebih panglima daripada
senjata api. Sebab apa? Karena Palang Merah memberi hidup, sedangkan
senjata merenggut dan memperkosa hidup. Ia lebih jantan dariku, Tik.
Kejantanan manusia bukan kejantanan rimba ini. Tik, kalau kau cinta
padaku, cintailah suamimu." Atik merebahkandiri dalampangkuanku dan
menangis tersedu (Mangunwijaya, 1981; 256).

Berbeda dengan Teto, Atik dilahirkan dari kedua orang tua yang
bersuku Jawa asli dan masih keturunan ningrat juga. Bapak dan Ibu
Antana mendidik putri satu-satunya dengan cara yang modern tetapi tetap
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